
BAB I
PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi
Pendidikan merupakan komponen penting yang menentukan kemajuan bangsa. Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Fungsi pendidikan itu sendiri erat sekali kaitannya dengan kualitas pendidikan, karena kualitas pendidikan tersebut mempengaruhi fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Belakangan ini kualitas pendidikan Indonesia sedang dipertanyakan kualitasnya. Berbagai masalah pendidikan menjadi obrolan hangat masyarakat Indonesia. Sebenarnya kualitas pendidikan pada hakikatnya ditentukan antar lain oleh para pengelola dan pelaku pendidikan. Salah satu pelaku pendidikan adalah tenaga pendidik atau guru. 
Tenaga pendidik dalam pelaksanaan sistem pendidikan dipandang sebagai faktor utama keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan nasional seperti yang tercantum dalam UU No. 2/1989 pasal 4, yaitu “Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,dan seluruhnya” yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang  mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. Guru sebagai faktor kunci dalam  pendidikan, sebab sebagian besar proses pendidikan  berupa interaksi belajar mengajar, dimana peranan guru sangat berarti. Guru sebagai pengajar atau pendidik merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap adanya upaya pendidikan.
Kadar kualitas guru yang merupakan ujung tombak pendidikan ternyata dipandang sebagai penyebab rendahnya kualitas output sekolah. Rendah dan merosotnya mutu pendidikan Indonesia, hampir selalu menuding guru sebagai tenaga pengajar, sebab guru dianggap tidak berkompeten, tidak berkualitas, tidak professional, dan lain sebagainya. Kompetensi pada dasarnya merupakan gambaran tentang apa yang seyogyanya dapat dilakukan (be able to do) seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku dan hasil yang seyogyanya dapat ditampilkan atau ditunjukkan. Oleh karena itu, sekarang guru sebagai pelaku utama pendidikan dituntut harus bisa menjadi tenaga pendidik yang professional. Agar dapat melakukan (be able to do) sesuatu dalam pekerjaannya, tentu saja seseorang harus memiliki kemampuan (ability) dalam bentuk pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan keterampilan (skill) yang sesuai dengan bidang pekerjaannya. Dalam  perspektif  kebijakan  pendidikan  nasional, pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No 14 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yaitu kompetensi Profesional, kompetensi pedagogis, kompetensi sosial dan kompetensi pribadi. Pada kenyataannya memang banyak guru yang belum maksimal dapat menerapkan 4 kompetensi itu. 
Berdasarkan hal tersebut, Universitas Negeri Yogyakarta sebagai perguruan tinggi yang mempunyai misi dan tugas untuk menyiapkan dan menghasilkan tenaga-tenaga pendidik yang siap pakai, mencantumkan beberapa mata kuliah pendukung yang menunjang tercapainya kompetensi di atas, salah satunya yaitu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan langkah strategis untuk melengkapi kompetensi mahasiswa calon tenaga kependidikan dan salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak Universitas Negeri Yogyakarta untuk mengembangkan ilmu yang telah diperoleh mahasiswa sehingga mampu mengaplikasikannya di lapangan/luar kampus, yaitu sekolah. 
Program kegiatan PPL terintegrasi dan saling mendukung untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau tenaga kependidikan. Program-program yang dikembangkan difokuskan pada komunitas sekolah atau lembaga, mencakup civitas internal sekolah seperti guru, karyawan, siswa dan komite sekolah serta masyarakat lingkungan sekolah.
Pelaksanaan PPL melibatkan unsur-unsur dosen pembimbing PPL, guru pembimbing, coordinator PPL sekolah, kepala sekolah, siswa sekolah, mahasiswa praktikan. Mahasiswa akan mampu melaksanakan PPL dengan optimal apabila memiliki kemampuan yang baik dalam hal proses pembelajaran maupun proses majerial dengan semua pihak yang terkait.
Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) secara sederhana dapat dimengerti untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa agar dapat  mempraktikan beragam teori yang mereka terima di bangku kuliah. Pada saat kuliah mahasiswa menerima atau menyerap ilmu yang bersifat teoritis, oleh karena itu, pada saat PPL ini mahasiswa berkesempatan untuk mempraktekan ilmunya, agar para mahasiswa tidak sekedar mengetahui suatu teori, tetapi lebih jauh lagi mereka juga memiliki kemampuan untuk menerapkan teori tersebut, tidak hanya dalam situasi simulasi tetapi dalam situasi sesungguhnya (real teaching).
Secara garis besar, manfaat yang diharapkan dari Praktik Pengalaman Lapangan, antara lain:
a. Bagi Mahasiswa
1) Mengenal dan mengetahui secara langsung proses pembelajaran dan  kegiatan kependidikan lainnya di tempat praktik.
2) Memperdalam pengertian, pemahaman, dan penghayatan dalam  pelaksanaan pendidikan.
3) Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekan bekal yang telah diperolehnya selama perkuliahan ke dalam  proses pembelajaran dan atau kegiatan kependidikan lainnya.
4) Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya penalaran mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah pendidikan yang ada di sekolah. 
b. Bagi Sekolah
1)  Mendapat inovasi dalam kegiatan pendidikan.
2)  Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam mengelola pendidikan.
c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
1)  Memperoleh masukan perkembangan pelaksanaan praktek pendidikan sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan pembelajaran dapat disesuaikan.
2)  Memperoleh masukan tentang kasus kependidikan yang berharga sehingga dapat dipakai sebagai bahan pengembangan penelitian.
3) Memperluas jalinan kerjasama dengan instansi lain.
1. Kondisi Sekolah
 MAN Yogyakarta II terletak di Jalan K.H. Ahmad Dahlan, No. 130 Yogyakarta. Lokasi MAN Yogyakarta II terletak di sekitar 500m dari pusat kota Yogyakarta. Sekolah ini berada di tengah perkotaan dan di tepi jalan raya, sehingga memiliki kelebihan dalam mendukung kegiatan belajar mengajar bagi siswa untuk belajar dengan tenang tanpa adanya gangguan kebisingan aktifitas jalan raya. 
Dalam perkembangannya MAN Yogyakarta II terus meningkatkan kualitasnya dalam memberikan fasilitas dan mutu pendidikan kepada siswa dan masyarakat. MAN Yogyakarta II memiliki kondisi dan fasilitas yang dapat dijelaskan seperti di bawah berikut:
a. Identitas Madrasah
1) Nama Madrasah

:MAN YOGYAKARTA II
2) Nama Kepala Madrasah
:Drs. H. In Amullah, MA.
3) Alamat



 
a) Jalan/nomor

:Jl.KH A.Dahlan No.130 Yogyakarta
b) Desa/Kelurahan
: Ngampilan
c) Kecamatan

: Ngampilan
d) Kabupaten/Kodya
: Yogyakarta
e) Propinsi

: Daerah Istimewa Yogyakarta
f) Kode Pos
             : 55261
g) Telepon/Fax.

: (0274) 513347
h) E-Mail Madrasah
: man_jogja2@yahoo.com
4) Status Madrasah

: Negeri
5) Nsm


: 311347110012
6) Tahun Berdiri

: 1978 ( MAN )
b. Visi, Misi, dan Tujuan MAN Yogyakarta II
Visi:
“Taqwa, Islami, Unggul dalam prestasi dan Berwawasan Lingkungan”
Misi :
1) Mewujudkan MAN Yogyakarta II sebagai “The Real Islamic School”
2) Membekali peserta didik menjadi manusia berilmu, bertaqwa dan berakhlakul kharimah
3) Mewujudkan pelayanan prima dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan
4) Mewujudkan lingkungan madrasah yang bersih, sehat, aman, dan nyaman.
Tujuan :
1) Meningkatkan penerapan ajaran Islam
2) Meningkatkan budaya kerja yang kondusif, sinergis, dan produktif serta lingkungan yang bersih dan sehat
3) Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, akhlak mulia, serta keterampilan siswa untuk hidup mandiri dan atau mengikuti pendidikan lebih lanjut 
4) Mengoptimalkan pelayanan terhadap pemangku kepentingan
5) Meningkatkan daya saing MAN Yogyakarta II dalam menghadapi era global
6) Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif  bagi proses belajar mengajar.
2. Perumusan Program Kegiatan
Perumusan program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL Individu) untuk jurusan pendidikan Sejarah didasarkan pada hasil observasi dan arahan dari guru pembimbing MAN Yogyakarta II. Dalam menyusun rencana program kerja PPL ada hal-hal yang harus diperhatikan dalam menyusun rencana program antara lain:

a. Analisa kebutuhan
b. Tujuan yang akan dicapai
c. Fasilitas yang tersedia 
d. Waktu pelaksanaan
e. Kesinambungan program setelah PPL selesai
B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL

Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan mahasiswa tahun 2015, dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus sampai dengan tanggal 12 September 2015, yaitu :
1. Observasi Fisik Sekolah
Tahap ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran tentang sekolah terutama yang berkaitan dengan situasi dan kondisi sekolah sebagai tempat mahasiswa melaksanakan praktek, agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri serta menyesuaikan program PPL. 
2. Observasi Proses Belajar Mengajar Di dalam Kelas
Tahap ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman terlebih dahulu mengenai tugas menjadi seorang guru, khususnya tugas dalam mengajar. Obyek pengamatannya adalah kompetensi profesional yang dicalonkan guru pembimbing. Selain itu juga pengamatan terhadap keadaan kelas yang sebenarnya dan pada proses belajar yang terjadi di kelas. Observasi kegiatan proses belajar mengajar bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai proses belajar mengajar yang berlangsung, proses pendidikan yang lain dilembaga tersebut, tugas guru, dan kepala sekolah, tugas instruktur dan lembaga, pemanfaatan media dalam proses belajar mengajar, hambatan atau kendala serta pemecahannya.
3. Praktek Mengajar 
Tahap inti dari praktek pengalaman lapangan adalah latihan mengajar di kelas. Pada tahap ini mahasiswa praktikan diberi kesempatan untuk menggunakan seluruh kemampuan dan keterampilan mengajar yang diperoleh dari pengajaran mikro.
4. Praktek Persekolahan
Kegiatan praktik persekolahan di MAN Yogyakarta II adalah:
a. Upacara bendera satu bulan sekali dan dilaksanakan untuk memperingati hari-hari nasional.
b. Piket KBM (piket pagi dilaksanakan pukul 06.30 - 10.15 WIB dan  piket siang dilaksanakan pukul 10.30 - 14.35 WIB)
c. Piket UKS
5. Penyusunan Laporan
Kegiatan penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari kegiatan PPL, yang berfungsi sebagai laporan pertanggungjawaban mahasiswa atas pelaksanaan PPL. Laporan ini bersifat individu.
6. Penarikan PPL
Kegiatan penarikan PPL dilakukan pada tanggal 12 September 2015 yang sekaligus menandai berakhirnya kegiatan PPL di MAN Yogyakarta II. Kegiatan KBM sudah terpenuhi sesuai target dan selesai pada tanggal 10 September 2015 dan dalam waktu setelah selesai KBM  maka digunakan untuk melengkapi laporan-laporan serta persiapan untuk acara perpisahan dengan pihak sekolah yang dilaksanakan pada tanggal 12 September 2015.
  Demikian tahap-tahap dalam program dan rancangan praktik pengalaman lapangan yang dilaksanakan di MAN Yogyakarta II.
BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
A. PERSIAPAN PPL
Sebelum pelaksanaan PPL banyak hal yang perlu dipersiapkan dan dilaksanakan oleh mahasiswa. Beberapa hal yang dilakukan mahasiswa dalam rangka persiapan PPL adalah sebagai berikut :
1. Pembekalan PPL
sebelum pelaksanaan PPL, mahasiswa memperoleh pembekalan yang dilaksanakan di kampus UNY, yaitu di masing-masing fakultas pada tanggal 6 Agustus 2015 oleh dosen pembimbing lapangan PPL. Tujuan dari pembekalan adalah agar mahasiswa menguasai kompetensi sebagai berikut :
a) Mendalami dan menghayati konsep dasar, arti, dan tujuan, pendekatan, program, pelaksanaan, monitoring, dan pelaksanaan PPL.
b) Memiliki bekal pengetahuan tata karena kehidupan di sekolah.
c) Memiliki wawasan tentang pengelolaan dan pengembangan lembaga  pendidikan.
d) Memiliki bekal pengetahuan dan ketrampilan praktis agar dapat melaksanakan program dan tugas-tugasnya di sekolah.
e) Memiliki pengetahuan untuk dapat bersikap dan bekerja dalam kelompok secara interdispliner dan lintas sektoral dalam rangka peyelesaian tugas di sekolah.
f) Memiliki kemampuan menggunakan waktu secara efektif dan efesien pada saat melaksanakan program PPL.
Materi yang disampaikan pada saat pembekalan antara lain pengembangan wawasan mahasiswa, pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru bidang pendidikan, dan materi yang terkait dengan teknis PPL.
2.  Praktik Pembelajaran Mikro
Praktik pembelajaran mikro adalah mata kuliah yang wajib bagi calon mahasiswa KKN PPL. Secara umum pengajaran mikro bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan komperensi dasar mengajar sebagai bekal praktik mengajar di sekolah/lembaga pendidikan dalam program PPL. secara khusus tujuan pengajaran mikro adalah :
a) Melatih mahasiswa menyusun RPP.
b) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas dan terpadu.
c) membentuk kompetensi kepribadian.
d) Membentuk kompetensi social.
Mahasiswa tidak bisa mengikuti program PPL jika nilai pengajaran mikro yang didapatkan kurang atau dinyatakan tidak lulus oleh dosen pengampu pengajaran mikro. praktik pengajaran mikro ini dilaksanakan sejak bulan maret sampai Juni 2015.
3. Observasi
Kegiatan observasi ini dilakukan setelah dterjunan ke sekolah, tepatnya dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2015 jam 08.00 WIB di MAN Yogyakarta II. sebenarnya hal ini penting untuk mengetahui bagaimana kondisi kelas dan bagaimana biasanya guru mengajar, agar bisa mempersiapkan terlebih dahulu sebelum masuk dan mengajar kelas. hasil dari Observasi ini kemudian menjadi bahan pertimbangan atau acuan dalam menuyusun program PPL.
4. Persiapan Administrasi Pembelajaran
Sebelum praktik mengajar, penyusun terlebih dahulu membuat perangkat pembelajaran yang diperlukan, meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran serta media yang akan digunakan. Pembuatan persiapan mengajar ini dibimbing oleh guru pembimbing PPL, dan mengacu pada kurikulum, kalender pendidikan, dan buku pegangan guru. Dengan persiapan ini diharapkan penyusun dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
B. PELAKSANAAN PPL
PPL dilaksanakan dengan menyesuaikan dari pihak sekolah dan kesepakatan antara mahasiswa dengan guru pembimbing yang bersangkutan. Penyusun mulai masuk dan mengajar di kelas dari tanggal 10 Agustus sampai tanggal 12 September 2015. Beberapa program PPL yang dilaksanakan adalah ;
1. Penyusunan perangkat pembelajaran
Sebelum masuk kelas dan mengajar siswa, praktikan harus menyusun berbagai perangkat pembelajaran yang sebelumnya harus dikonsultasikan dengan guru pembimbing untuk diberi pengarahan dan masukan. Perangkat pembelajaran yang disiapkan oleh penyusun adalah RPP yang akan digunakan untuk mengajar, bahan ajar dan lain sebagainya.
2. Paktek mengajar
Kegiatan praktik mengajar bisa dikatakan sebagi bagian inti atau bagian terpenting dari program PPL ini. Dengan praktik mengajar langsung, diharapkan penyusun dapat memperoleh pengalaman mengajar secara langsung di lapangan, dan penyusun juga mampu mengaplikasikan semua ilmu yang sudah dipelajari di bangku kuliah. Praktikan diberikan kesempatan untuk mengajar di kelas sampai tanggal 12 September 2015 dan mengampu beberapa kelas yaitu kelas XI. Selama proses belajar mengajar banyak hal-hal di luar dugaan yang terjadi disana. Proses belajar mengajar bisa dikatakan cukup baik karena ketika pembelajaran berlangsung, para siswa mendengarkan meskipun diselingi dengan mengobrol. Hal ini berlangsung hingga penyusun berhenti mengajar di kelas tersebut. Dari praktik mengajar ini penyusun mendapat banyak sekali pembelajaran dan menyadari banyaknya kekurangan yang ada pada penyusun sehingga perlu belajar lebih banyak lagi jika ingin menjadi guru yang sesungguhnya. 
Tabel 1.
Berikut adalah jadwal mengajar selama PPL beserta materi dan kegiatan yang disampaikan.
	No.
	Hari, Tanggal
	Jam ke-
	Kelas
	Materi

	1
	Selasa, 11 Agustu 2015
	1-2

8-9
	XI IBB
XI IPS 2 
	1. Melacak Perburuan “Mutiara dari Timur”

2. Keserakahan dan Kehancurannya (VOC)



	2. 
	Rabu, 12 Agustus 2015
	1-2

3-4
	XI MIPA 1

XI IPS 3
	

	3.
	Kamis, 13 Agustus 2015
	3-4

7-8
	 XI IPS 1

XI MIPA 3
	

	4.
	Senin, 24 Agustus 2015
	1-2

8-9
	XI IIK

XI MIPA 2
	1. Pemerintahan Kolonial Hindia Belanda.

2. Menentang Keserakahan Kongsi Dagang Eropa.


	5.
	Selasa, 25 Agustus 2015
	1-2

8-9
	XI IBB
XI IPS 2 
	

	6. 
	Rabu, 26 Agustus 2015
	1-2

3-4
	XI MIPA 1

XI IPS 3
	

	7.
	Kamis, 27 Agustus 2015
	3-4

7-8
	 XI IPS 1

XI MIPA 3
	

	8.
	Senin, 31 Agustus 2015
	1-2

8-9
	XI IIK

XI MIPA 2
	1. Peran Melawan Pemerintah (Kolonial) Hindia Belanda.

2. Dampak Imperialisme dan Kolonialisme


	9.
	Selasa, 1 September 2015
	1-2

8-9
	X IBB
XI IPS 2 
	

	10. 
	Rabu, 2 September 2015
	1-2

3-4
	XI MIPA 1

XI IPS 3
	

	11.
	Kamis, 3 September 2015
	3-4

7-8
	 XI IPS 1

XI MIPA 3
	

	12.
	Senin, 7 September 2015
	1-2

8-9
	XI IIK

XI MIPA 2
	Mengerjakan soal ulangan harian


	13.
	Selasa, 8 September 2015
	1-2

8-9
	XI Bahasa

XI IPS 2 
	

	14.
	Rabu, 9 September 2015
	1-2

3-4
	XI MIPA 1

XI IPS 3
	

	15.
	Kamis, 10 September 2015
	3-4

7-8
	 XI IPS 1

XI MIPA 3
	


3. Evaluasi Belajar
Evaluasi pembelajaran dilakukan hanya satu kali pada setiap kali pertemuan yaitu setelah praktikan selasai menjelaskan beberapa materi. Evaluasi belajar biasanya dilakukan oleh praktikan berupa kuis, setelah kuis sehingga maka siswa-siswi menyimpulkan kegiatan pembelajaran pada waktu itu.
C. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN DAN REFLEKSI
Dari pelaksanaan program kerja PPL yang telah dilaksanakan dan hasil yang diperoleh, dapat dikatakan program PPL berjalan dengan cukup baik, lancar. Jumlah mengajar 15 kali tatap muka, seperti yang telah ditugaskan. Dalam pelaksanaan program PPL mahasiswa dapat melaksanakan dengan baik. Kendala yang dirasakan oleh praktikan dalam pelaksanaan program adalah :
a) Penyusunan perangkat pembelajaran (RPP, silabus, dan lain-lain) Kesulitan dalam mencari bahan dan batasan materi karena menggunakan kurikulum 2013 untuk tiap pertemuannya karena menyesuaikan waktu
b) Penyusun tidak mempunyai persiapan berupa antisipasi terhadap hal-hal yang terjadi di lapangan ketika masuk kelas, misalnya bagaimana jika siswa tidak bisa dikendalikan, bagaimana jika siswa lama dalam memahami materi, bagaimana jika siswa bosan dengan apa yang penyusun lakukan, dsb.
c) Sebagai mahasiswa yang masih awam, belum mampu mengajar secara efektif.
d) Praktikan belum berpengalaman dalam mengalokasikan waktu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran pada rencana pembelajaran. Dengan melihat analisis hasil pelaksanaan PPL di atas, hambatan dan permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan PPL antara lain :
a. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar sehingga menyebabkan proses pembelajaran berjalan lambat.
c. Waktu merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan dan diatur dengan baik, agar pelaksanaan pembelajaran lebih teratur.
d. Sering-sering berkonsultasi dengan guru dan berkomunikasi segala hal yang masih dirasakan sulit atau apapun yang akan dilakukan harus dikoordinasikan dengan guru pembimbing agar tidak ada kekeliruan.
BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pelaksanaan kegiatan PPL di MAN Yogyakarta II telah banyak memberikan manfaat serta pengalaman bagi praktikan baik dalam hal yang menyangkut proses kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan di luar kelas yang sifatnya terpadu antara praktek, teori dan pengembangan lebih lanjut dan merupakan penerapan teori yang telah diperoleh di bangku perkuliahan sebagai sarana untuk mendapatkan pengalaman faktual mengenai proses pembelajaran dan pendidikan lainnnya. Berdasarkan kegiatan PPL yang telah praktikan laksanakan selama dua setengah bulan ini ada beberapa hal yang dapat praktikan simpulkan, yaitu :
1. Kegiatan PPL yang telah dilaksanakan oleh praktikan di MAN Yogyakarta II telah memberikan pengalaman, menjadi seorang guru atau tenaga kependidikan dengan segala tuntutannya, seperti persiapan administrasi pembelajaran, persiapan materi dan persiapan mental untuk mengajar siswa di kelas.
2. Praktek pengalaman lapangan dapat menambah rasa percaya diri, memupuk kedisiplinan dan menumbuhkan loyalitas terhadap profesi guru dan tenaga kependidikan bagi mahasiswa.
3. Kegiatan belajar mengajar di MAN Yogyakarta II masih perlu usaha keras untuk membangkitkan semangat siswa, agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik.
4. Hubungan antara anggota keluarga besar MAN Yogyakarta II yang terdiri atas kepala sekolah, para guru, staf karyawan, dan seluruh siswa terjalin dengan baik sehingga menunjang kegiatan belajar mengajar.
5. Tata tertib dan kedisiplinan di MAN Yogyakarta II, meskipun belum sepenuhnya berjalan lancar akan tetapi dapat dikatakan berhasil.
6. Sarana dan prasarana yang ada telah memadai untuk mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
B. Saran
1. Kepada Universitas Negeri Yogyakarta
a. Perlunya koordinasi yang lebih baik dalam pelaksanaan kegiatan PPL untuk masa datang. Oleh karena itu, perlu disempurnakan dan disosialisasikan lagi dengan baik, karena tidak dipungkiri bahwa masih ada hal-hal yang belum dimengerti oleh mahasiswa, serta guru pembimbing sendiri.
b. Perlunya koordinasi yang baik LPPMP dan melakukan supervisi ke  lokasi agar mereka juga mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa PPL. Dengan kegiatan supervisi ini pula diharapkan LPPMP dapat memberikan masukan-masukan yang bermanfaat bagi kelompok ataupun kritik yang membangun kelompok menjadi lebih baik lagi. Selain itu perlu dipertimbangkan mengenai alokasi waktu yang harus diperoleh mahasiswa PPL dengan realita di lapangan.
c. PPL lebih sering mengadakan acara diskusi bersama dengan ketua kelompok untuk menyampaikan hambatan atau kesulitan dilapangan dan mencari solusi atau jalan keluarnya. Dengan demikian diharapkan bahwa kelompok-kelompok yang sedang mengalami permasalahan atau kesulitan cepat teratasi dan kegiatan PPL berjalan dengan lancar.
2. Kepada Pihak MAN Yogyakarta II
a. Agar mempertahankan dan meningkatkan kedisiplinan, sehingga kredibilitas MAN Yogyakarta II semakin meningkat di masa mendatang.
b. Dengan sarana dan prasarana pendukung kegiatan belajar mengajar yang memadai, hendaknya lebih dimanfaatkan secara maksimal agar hasil yang didapatkan juga lebih maksimal.
3. Bagi mahasiswa antara lain:
a. Selain penguasaan materi yang matang dan pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan kelas, juga diperlukan adanya kesiapan fisik dan mental karena sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran.
b. Apabila terdapat permasalahan-permasalahan dalam hal pelaksanaan program PPL hendaknya langsung berkonsultasi dengan koordinator PPL sekolah, guru pembimbing sekolah, DPL PPL sehingga permasalahan atau kesulitan dapat cepat teratasi.
c. Mampu  berinteraksi dengan semua komponen sekolah dan juga mampu menjaga nama baik almamater.
d. Rela bekerja keras demi kepentingan kelompok dan dapat menghilangkan ego masing-masing individu.
e. Meningkatkan kerjasama diantara anggota kelompok, tim PPL dari kampus lain, dan semua komponen sekolah. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan program PPL mendapatkan bantuan dari berbagai pihak yang dampaknya akan sangat baik bagi kelompok.
f. Meningkatkan kedisiplinan sesuai dengan tata aturan sekolah.
g. Mahasiswa praktikan harus dapat menempatkan dirinya sebagai seorang calon pendidik yang baik dan diikat oleh kode etik guru.
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